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Species and Spatial Distribution of Epiphytic Orchids in the

Gunung Raya Wildlife Sanctuary, South Sumatra Province

Bayu Nasta’iin
08041282126047
SUMMARY

Mount Raya Wildlife Sanctuary consists of a tropical rainforest ecosystem in the
highlands, which serves as a habitat for various orchid species, one of which is
the Paphiopedilum barbatum orchid. The lack of data on orchid distribution in the
Mount Raya Wildlife Sanctuary area motivated this research. The methods used in
this study included exploration based on BKSDA patrol routes and orchid
identification. The exploration method was used to observe the spatial distribution
patterns of epiphytic orchids within the Mount Raya Wildlife Sanctuary, while the
identification method was used to determine the types of epiphytic orchids present
in the area. The study successfully recorded four distinct epiphytic orchid species
within the sanctuary. Bulbophyllum cocleatum was observed across grids B23 to
D23, demonstrating a  relatively  wide  distribution. Dendrobium
crumenatum appeared in multiple locations, specifically grids F25, D23, and C23.
Meanwhile, Dendrobium leonis was found in grids A22 and D23, and Octarrhena
oberonioides exhibited the most restricted range, occurring exclusively in grid
A22. These findings provide foundational data for future conservation efforts and
ecological studies in the Mount Raya Wildlife Sanctuary.

Keyword: Orchid, Distribution. Conservation, Wildlife Sanctuary



JENIS DAN DISTRIBUSI SPASIAL ANGGREK EPIFIT
DALAM KAWASAN SUAKA MARGASATWA GUNUNG RAYA

PROVINSI SUMATRA SELATAN

Bayu Nasta’iin
08041282126047
RINGKASAN
Suaka Margasatwa Gunung Raya terdiri atas ekositsem hutan hujan tropis
dataran tingi yang merupakan habitat berbagai jenis anggrek, salah satunya adalah
jenis anggrek Paphiopedilum barbatum. Ketidaktersediaan data distribusi anggrek
pada kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya melatar belakangi penelitian ini.
Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa metode ekplorasi yang
berdasarkan dengan jalur patroli BKSDA dan identifikasi anggrek. Metode
eksplorasi digunakan untuk melihat pola distribusi spasial anggrek epifit dalam
kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya sedangkan metode identifikasi
digunakan untuk melihat apa saja jenis anggrek epifit dalam kawasan Suaka
Margasatwa Gunug Raya. Hasil eksplorasi ditemukan 4 jenis anggrek epifit yang
ditemukan dalam kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya. Jenis anggrek epifit
yang ditemukan adalah Bulbophylum cocleatum yang ditemukan pada grid B23
sampai D23, sampel, Dendrobium crumenatum ditemukan pada grid F25, D23,
dan grid C23, Dendrobium leonis pada grid A22, dan grid D23, Octarrhena
oberonioides hanya ditemukan pada grid A22.

Keyword: Anggrek, Distribusi. Konservasi, Suaka Margasatwa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suaka Margasatwa Gunung Raya terdiri atas ekositsem hutan hujan tropis
dataran tingi yang didominasi oleh famili Dipterocarpaceae antara lain meranti
(Shorea spp), Merawan (Hopea mengerawan), jelutung (Dyera sp), dan pulai
(Alstonia sp), selain itu terdapat jenis-jenis flora lainnya seperti cempedak
(Astorcarpus), rengas (Gluta rengas), kayu manis (Cinnamomum sp), kantong
semar (Nepenthes sp) dan berbagai jenis anggrek, salah satunya adalah jenis
anggrek Paphiopedilum barbatum yang merupakan anggrek endemik khas
Sumatra.

Keanekaragaman hayati Indonesia merupakan salah satu yang tertinggi di
dunia, namun menghadapi berbagai ancaman seperti deforestasi, perburuan liar,
dan degradasi habitat. Salah satu upaya strategis untuk memitigasi ancaman
tersebut adalah melalui konservasi in-situ, yang diwujudkan dalam bentuk
kawasan suaka margasatwa. Suaka Margasatwa Gunung Raya menjadi studi kasus
yang relevan karena perannya sebagai kawasan konservasi yang tidak hanya
melindungi satwa langka seperti gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus)
dan rusa sambar (Rusa unicolor), tetapi juga menjaga kelestarian ekosistem secara
holistik (Semiadi., et al 2020).

Aspek konservasi di Suaka Margasatwa Gunung Raya tidak terbatas pada

fauna, melainkan juga mencakup pelestarian flora, khususnya anggrek
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(Orchidaceae) sebagai komponen ekosistem yang rentan. Kawasan ini memiliki
kondisi mikroklimat yang ideal bagi pertumbuhan anggrek, ditunjukkan oleh
tutupan kanopi hutan yang berstratifikasi. Beberapa spesies anggrek endemik
yang berstatus dilindungi dalam  kawasan suaka margasatwa berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018
menjadikan kawasan ini sebagai area prioritas konservasi (Kementerian LHK.
2018).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melinda (2022) menunjukkan
bahwa kawasan dengan ketinggian 500-800 mdpl cenderung memiliki jenis
anggrek yang lebih bervariasi dibandingkan ketinggian yang lebih rendah. Hal ini
dikarenakan kondisi mikrohabitat di ketinggian tersebut menyediakan kelembaban
dan intensitas cahaya yang optimal bagi pertumbuhan anggrek epifit. Keadaan
lingkungan tersebut sesuai dengan topografi di Provisinsi Sumatera Selatan.
Terdapat 13 jenis anggrek yang ditemukan yaitu, anggrek Appendicula sp,
Calanthe tripliicata (Willemet) Ames, Coelogyne pandurata Lindl, Cymbidium
finlaysonianum Lindl, Dendrobium Aloifolium (Bl.) Rchb.f, Dendrobium
Crumenantum Swartz, Grammatophyllum speciosum Blume, Pholidota Imbricata
(Roxb.) Lindl, Thelasis carinata Blume, Agrostophylum majus Hook,
Dendrochillum alboviride Cogn dan Malaxis sp.

Keberadaan anggrek dan beberapa flora dilindungi di Sumatera Selatan
semakin terancam dengan banyaknya kegiatan eksploitasi berlebihan seperti
pembukaan lahan, perkebunan dan pertambangan sehingga eksplorasi dan

inventarisasi anggrek di Kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya dapat menjadi
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salah satu langkah untuk dapat melindungi kelestarian anggrek dan flora
dilindungi di Sumatera Selatan (Fadhilah, 2022).

Kawasan ini merupakan habitat alami bagi lebih dari 50 spesies anggrek
endemik yang statusnya terancam akibat deforestasi dan perburuan liar (BKSDA
Sumatra Selatan, 2022). Ancaman lain seperti perubahan iklim dan alih fungsi
lahan untuk perkebunan semakin memperparah risiko kepunahan. Padahal,
anggrek epifit berperan krusial sebagai indikator kesehatan hutan karena
kepekaannya terhadap perubahan mikroklimat (Zotz, 2016). Namun, hingga saat
ini belum ada data komprehensif mengenai distribusi spasial anggrek epifit dalam
kawasan suaka, termasuk pola sebarannya terkait faktor ketinggian, kelembapan,
dan inang pohon.

Ketiadaan informasi ini menghambat upaya pembuatan zonasi konservasi
yang tepat, sebagaimana diamanatkan dalam Perdirjen KSDAE No. P.6/2021
tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Margasatwa (Hartini et al., 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan GPS tracking untuk
memetakan sebaran spasial anggrek epifit, sekaligus mengkaji hubungannya
dengan parameter lingkungan. Penelitian ini diperlukan karena masih sedikit
informasi tentang seberapa berhasilnya upaya pelestarian yang menggabungkan
perlindungan hewan dan tumbuhan di Suaka Margasatwa Gunung Raya. Data
terbaru menunjukkan populasi anggrek di kawasan konservasi mengalami
penurunan akibat perubahan iklim mikro dan diekploitasi oleh masyarakat yang
tidak bertanggung jawab. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya yang

lebih serius dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga konservasi, dan

Universitas Sriwijaya



masyarakat, sehingga perlu dilakukannya konservasi anggrek epifit salah satu
diantaranya adalah dengan melakukan eksplorasi untuk mengetahui apa saja
anggrek epifit yang tersedia dalam kawasan konservasi.
1.2. Rumusan Masalah

Anggrek merupakan salah satu komoditas penting di Kawasan Suaka
Margasatwa Gunung Raya, namun informasi mengenai jenis-jenis anggrek epifit
serta sebaran spasialnya di kawasan tersebut masih terbatas. Ketidaktersediaan
data yang komprehensif mengenai keanekaragaman dan distribusi anggrek epifit
dapat menghambat upaya konservasi dan pengelolaan kawasan secara efektif.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
anggrek epifit serta menganalisis pola distribusi spasialnya di Suaka Margasatwa

Gunung Raya guna mendukung upaya pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis anggrek epifit apa
saja yang berada dalam kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya dan bagaimana
distribusi spasialnya. Hasil penelitian ini adalah gambaran dari distribusi spasial

anggrek epifit dalam kawasaan Suaka Margsatwa Gunung Raya.

1.4.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan antara lain sebagai
menjadi salah satu informasi dan bahan rujukan dalam untuk melakukan

konservasi. Selain itu juga dapat bermanfaat sebagai bahan rujukan inventarisasi

Universitas Sriwijaya



anggrek epifit bagi pemerintah dan menjadi salah satu sumber referensi bagi

penelitian selanjutnya.
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